BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

1. Pandidikan sebagai Subsistem Pembangunan.,

Upaya pendidikan untuk mewujudkan cita-cita bangsa
dalam membaentuk manusia Indonesia sesutuhnya berlangsung se-
panjang hayat. Prosesnya dapat berlangsung secara individu.
dalam kelompok atau kemasyarakatan. Proses pembentukan dan
pembinaannya berada dalam suatu kesinambungan antara kesbe-
basan kresatit untuk berkembang dan katerikatan sssuai de-
ngan norma, nilai-nilai dan bahkan ikatan tradisi budavya
yang terdapat di lingkungan sekitar, orientasi pendidikan
juga ditandai dengan pandangan tentang pembangunan nasio~-
nal yang bsrlandaskan falsatah Pancasila untuk mencapai ma-
syarakat adil  makmur dan sejahtera. Secara operasional tu-~
juan pembangunan itu handaknya diarahkan spada ... (a)
pertumbuhan eskonomi yang berorientasi pada pencapaian ker-
ja sabanyak-Eanyaknya, (b) keadilan sosial, dan (c) kesang-
gupan memakai kekuatan ssndiri (self releance) (Soedjatmoko,
1986: h.81).

Proses pembangunan nasional yang dalam pelaksanaan-
nya dilakukan secara menyeluruh dan berkssinambungan pada
hakikatnya memerlukan usaha sadar, terarah dan tersncana.
“encapaian tujuan hingga taraf yang memadai memerlukan pe-

ran=3arta seluruh masyarakat disertai dengan pendayagunaan



potansi sumberdaya alam secara optimal.

Pada kenyataannya upaya pembangunan tersebut dapat
manghasilkan suatu dampak positif dan sebaliknya bisa mun-
cul dampak negatif sebagai ekses dari kemakmuran atau
bahkan praktek demokrasi yang terlampau ekstrim, saparti:

ees (1) individualisme extrem serta isolasi individu;
(2) karetakan prinsip-prinsip kekeluargaan; (3) hilang-
nya nilai-nilai hidup rohaniah yang mempertinggi mutu
hidup; (4) panggunaan kalsbihan harta dan waktu luang
yang kurang wajar; dan (5) polusi dan pencemaran ling-
kungan hidup (noentjoroningrat, 1984; h.B84)
Karena itu, faktor penyebab dampak negatif perlu diantisi-
pasi dan harus‘ditanggulangi sedini mungkin. Bahkan pula
dicari psmecahannya sehingga cita-cita pembangunan yang
telah dicanangkan untuk mengangkat harkat orang banyak da-
pat dicapai sesuai dengan haraonan.

Strategi pembangunan di Indonesia bz2rorisntasi un-
tuk mengatasi tantangan dan masalah yang pada umumnya di-
pengaruhi oleh empat faktor, yakni:

certama, masalah pertumbuhan penduduk.

Data menunjukkan bahwa pada tahun 1979 jumlah psnduduk In-
donesia berkisar 139 juta, dan pada tahun 1983 telah ms-
ningkat menjadi 151 juta. Ini berarti seslama empat tahun
penduduk Indonesia mencapai ksnaikan 14 juta atau 10,07%.
Pada akhir Pelita III, penduduk barusia di bawah 30 tahun
sabanyak 68%, dan diperkirakan pada tahun 2000 penduduk
berusia 14 tanun akan mencapai 83,2 juta atau 34%. Bila

demikian maka angka ketergantungan atau kelompok yang ha-

rus memikul kepsrluan penduduk usia muda dan kaum tua cu-



Kup tinggi. Selanjutnya pada awal tahun 1987, dari kelom-
pok usia 7-14 tahun tardapat 8.743.852 orang yang masih
buta huruf. Di sisi lain psnysbaran penduduk belum merata,
Pada tahun 1983 keasadatan penduduk di Jawa, Madura dan Ba-
1i mencapai 704 orang tiap kmz; sadangkan di luar pulau
tersebut kepadatan penduduk baru berkisar 26-30 grang per
km2. Belum lagi masalah yang berkaitan dengan penysrapan
tenaga kerja. Diperkirakan tingkat pengan§guran barvariasi
antara 50 sampai 56 juta.

Kedua, masalah pesngslolaan sumber alam dan lingkungan
Indonesia yang dikenal dengan sebutan "zamrud katulistiwa”,
adalah negara yang kaya raya dengan sumber daya alam yang
tidak dapat dipefbaharui, seperti minyak, batubara, dan
lingkungan alam yang menimbulkan pesona, kedua-duanya me-
rupakan modal dasar yang tak ternilai bagi pembangunan.
Akibat psngelolaan yang tidak dilakukan secara bijaksana,
proporsional dan profssional, seperti pengrusakan tanah, ka-
giatan peladangan yang berpindah-pindah dan psnsbangan hu-
tan yang semena-m3na, diperkirakan tidak kurang rata-rata
100 ribu hektar menjadi tanah kritis.

Ketiga, pesngaruh kemajuan teknologi dan lingkup kebuda-
yaan. Negara-megara maju taslah banyak melahirkan ino-
vasi dan tsknologi canggih, dengan ciri pengambangan padat
modal dan hemat tenaga kerja karsena dilakukan secara meka-
nik. Sebaliknya negara yang sadang berkembang kurang memi=-
liki modal dan kesempatan penyebar-luasan tekﬁologi yang’

serasi dengan lingkungan dan budaya bangsa. Faktor keter-
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belakangan dan hambatan-hambatan aspek sosial yang menyang-
kut sifat masyarakat tradisignal yang kuat serta terikat
pada tata nilai-nilai primodial pada dirinya, jelas tidak
akan mamberikan peluang untuk menciptakan perubahan serta
tumbuhnya kakuatan pembaharuan dalam masyarakat. Beberapa
ciri penghambat itu dilukiskan Muchtar Lubis, seperti:
«os (1) Hiookrit atau munafik; (2) S=gan dan enggan ber-
tanggung jawab atas perbuatannya, kaputusannya, kekuat-
annya, pikirannya; (3) 3:rjiwa feodal; (4) Percaya pada
takhyul; (5) Boros, tidak hzmat; (6) Lebih suka tidak
bekerja ksras, kecuali kalau dipaksa; (7) Ingin capat
kaya, berpangkat; (8) Caspat csemburu dan dengki; (9) Tu-
kang tiru (Sutaryat Trisnamansyah, 1988; h.9). ’
Keempat, pengaruh dunia intsrnasional.,
Kedudukan Indonssia sebagai penghasil bahan mentah yang Eu-
kup notensial serta latak gecgrafis yang terdiri dari ribu-
an pulau msngakibatkan pengaruh dunia luar terhadap Indons-
sia sangat bzsar. Seperti nilai dollar AS yang mengambang,
turunnya harga BBM dan naiknya nilai Yen serta menyusupnya
budaya asing yang tidak disaring dan dipilah-pilah serta di-
sesuaikan dengan budaya tangsa, kessemuanya dapat mempenga-
ruhi jalannya roda perdagangan, perkembangan teknologi, in-
vestasi, Penanganan di bidang transportasi dan terjadinya
pergeseran nilai, bentuknya bisa berupa kecamburuan sosial
dan lunturnya rasa kessetia-kawanan.
Oleh karena itu antara cita-cita dan rzalita terda-
pat kesenjangan sehingga misi pendidikan ialah mengatasi
masalah ilu, meskipun disadari, pendidikan tidak berdiri

sendiri. Pendidikan merupakan daya upaya untuk membantuk

budi peksrti (kskuatan batin, karakter), pikiran (intelsk)



dan tubuh anak guna mamajukan kahidupan anak didik agar
salaras dengan dunianya ( Ki Hajar Dawantara).
Ini bsrarti bahwa pandidikan menyentuh seluruh aspek osem-
bangunan yang barmula dari sifat mikro (individual). Pro-
$8s p2ndidikan berlangsung terus ma3nerus sepanjang hayat,
dengan maksud untuk mamberikan kapada setiap individu pi-
lihan-pilihan yang jelas tentang jalan belajar yang flek-
sibel dan anska ragam selama individu itu hidup (Philip
H.Coombs, 1974; h.10). Ketsrbelakangan beranjak dari satu
sistem baik yaﬁg mencakup jalur pendidikan sekolah maupun
Jalur pendidikan luar sekolah, d2ngan melibatkan peran-sar-
ta masyarakat sebagai mitra Pemsrintah dalam psnyelengga-
raan pendidikan nasional (UU-RI No.2 Tahun 1985; h.18).
Dalam kaitan itu, keberhasilan pembangunan sangat
ditentukan oleh faktor manusia. Karenanya orientasi pemba-
ngunan bermula pada manusia yang memiliki kemampuan mamba«
ngun. Dan kemampuan membangun hanya dapat dibina melalui
pendidikan. Artinya pendidikan yang relevan dengan tugas-
tugas pembangunan bsrorientasikan kepada keseluruhan ksbu-
tuhan dan tuntutan pembangunan. Tidaklah berlabihan dika-
takan bahwa pandidikan sebagai subsistem p=mbangunan me-
rupakan salah satu priaoritas. Pzndidikan bukan hanya meru-

turut

pakan sektor yang harus dibangun tatapi juga harus
m2ndukung pembangunan sektaor lain. Posisi ini barkaitan d=-
ngan falsafah dan tujuan pembangunan, yakni pembangunan ma-

nusia ssutuhnya.

Posisi dan peran pandidikan dalam prosss psmbangun-



an dapat diilustrasikan dalam sebuah gambar sebagai. beri-

kut:

Pembangunan — 3y MANUSIA » Manusia
Seutuhnya

Pandidikan

Gambar 1: Pendidikan dan Psmbangunan

2. Pendidikan Luar Sekolah dalam Kaitannya dengan Pamenuh-

an Lapangan Kerja.

Upaya meningkatkaﬁ kualitas manusia sebagai sumbar
daya insani melalui psndidikan mandorong pertumbuhan sko-
nomi. Kontribusi pendidikan - termasuk pendidikan luar se-
kolah sebagai subsistem - menjadi sangat dominan. Mantari
Tenaga Kerja Cosmas Batubara (1988; h.2) misalnya menga-
kui bahwa sumber daya insani sebagai temaga barkualitas
yang memiliki kemampuan dan kastarampilan dalam melakukan
pekarjaan dibarengi jiwa inovasi, kreativitas tinggi, daya
analisis dan pandangan ke depan maka dunia pendidikan mam-
punyai fungsi utama dalam pambangunan. Pengakuan ini bisa
dimengsrti sebab pendidikan tidak hanya sekedar - sabagai
proses pengalaman, melainkan juga merupakan proses sosiali-
Sasi‘'dengan msngangkat eksistansi manusia - melalui bela-
jar - sehingga terjadi perubahan baik dalam domain kogni-
tif, afesktif méupun nsikomotor. Perubahén ranah tersebut

’ada hakikatnya mangandung kegunaan untuk mengontrol dan



mengavaluasi perkambangan yang terjadi di lingkungannya.
Kanyataan menunjukkan sumbar daya insani yang di-
harapkan tampil sebagai pP2nggarak akselsrasi pembangunan
masih bermutu rendah. Berdasarkan Sensus Panduduk tahun
1980 sebanyak 88,2 % dari angkatan kerja yang ada hanva
memiliki pendidikan maksimal Sekolah Oasar. Selanjutnya,
sebanyak 6,4 % berpandidikan SLT?, 3,6 % pendidikan SLTf
dan hanya 0,9 % berpendidikan Akademi atau satingkat de-
ngan Perguruan Tinggi. Dampaknya adalah angka penganggur-
an menunjukkan proporsi yang menyedihkan.
Angka pengangguran untuk pandidikan SLTA Umum mencapai
17,7 % dan pada tingkat psndidikan SLTA Kejuruan mengczpal
9,5 %. Bagi tamatan Diploma I/I1 bsrkisar 4,9 % dan pada
tingkatan Diploma III tidak kurang dari 7,6 %. Lebih tra-
gis lagi adalah tamatan Sarjana (51) yakni mencapai 9,0%
(Harsono Sagir, 1988; h.5). Angka-angka tersebut dijelas-

kan dalam Tabel sebagai berikut:

TABEL 1

POPULASI PENGANGGURAN

Tingkat Pendidikan v Prosentass
SLTA Umum 17,7
SLTA Kejuruan 4 9,5
Diploma 1/11 4,9
Diploma 111 7,6
Sarjana (51) . | 9,0

Catatan: Data Sakarnas 1986.



Konsep 1investasi pada sumber daya manusia yang di-
persiapkan melalui jalur pendidikan sskolah ternyata
belum berhasil menciptakan manusia yang berkualitas da-
lam arti memiliki keterampilan, kemampuan dan daya ju-
ang tinggi, sehingga tercermin rsndahnya kualitas tana-
ga kerja yang tidak terserap pada pasar kerja dan mels-
mahkan tingkat produktivitas. Pada hal dalam "Deklara-
si Kualalumpur" yang dicetuskan melalui . International
Productivity Conference" yang disslenggarakan tanggal
3-6 Nopember 1986, antara lain dicetuskan, " ,.. bahua
produktivitas perlu lebih ditingkatkan secara dinamis
dengan prinsip-prinsip bahwa manusia adalah pemegang pe-
ranan utama dalam peningkatan produktivitas” (Eka Afnan
‘Troeno, 1987; h.2).

Dalam kaitan ini, Hidayat menganggap bahwa tingkat
produktivitas sebenarnya bukan semata-mata kualitas fi-
sik saja melainkan berkaitan erat dengan adanya sikap
dan mental manusia untuk membuat hari aspk lebih baik
dari sekarang, dan hari ini lebih baik daripada ksma-
rin (Prisma, 1986; h.5). Di sisi lain Habsstad secara
fisik menysbutkan bahua aspek produktivitas itu dapat
diukur bardasarkan beberapa aspsk yakni: (1) Produkti-
vitas tenaga kerja; (2) Produktivitas organisasi; (3)
Produktivitas modal; (4) Produktivitas pemasaran; (5)
Produktivitas produksi; (6) Produktivitas ksuangan;

dan (7) Produktivitas produk (Hidayat, 1988; h.11).



Jika demikian halnya maka dalam menciptakan kuali-
tas manusia diperlukan rekayasa mental dan rekayasa so-
sial yang bertolak dari lingkunggn di mana ia hidup. Se-
cara umum Ignas Kleaen menyebutkan bahwa lingkungan itu
ada tiga jenis, masing-masing adalah, " ... lingkungan
fisik (alam), lingkungan gagasan (informasi) dan 1ling-
kungan manusia (lingkungan sosial) (Prisma i984; h.14).
Pari ke tiga .jenis’ lingkungan . itu:_manusia merupa-
'kan unsur yang paling dominan, sebab manusia memiliki ke-
mampuan untuk bertambah secara kuantitatif. <.~ Di lain
segi berkat akal pikifan dan jiwa penalarannya manusia
juga mampu meningkatkan diri secara kualitatif (Emil Sa-
lim, 1984; h.103).

Apabila ternyata pendidikan persekolahan tidak ma-
miliki nilai praktis dan siap untuk kerja, sebagaimana
ditegaskan oleh Fuad Hassan bahwa sekolah (pendidikan
formal) "memang tidak sepenuhnya msnjamin orang langsung
dapat'karja"(Kompas, Dessmbar 1987).maka premis ini mem-
buka perspektif pendidikan yang lebih luas, yakni pemun-
culan sgubsistem. p2ndidikan luar ssekolah sabagai pendi-
dikan alternatif, pajam bélaksanaannya, pendidikan- luy-
ar sekolah mempunyai peranan saling melengkapi, saling
mendukung, dan atau saling memperkuat dalam satu pola sis-
temik yang dinamik dengan pendidikan psrsskolahan. Berka-
itan dengan hal ini psrlunya komitmen yakni pendidikan
baik yang dilakukan melalui jalur sekolah maupun mslalui

Jalur luar sekolah pada hakikatnya saling melangkapi, dan
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saling mendukung dalam mencapai cita-cita Nasional.

Dengan demikian tidak semata-mata bahua adanya
keterbelakangan dan ksbodohan di negara-negara berkam-
bang - termasuk Indonesia - karsna terlalu membesar-bs-
sarkan pentingnya credentials (ijasah) dan kacandsrungan
ma2nyamakan aktivitas mengajar dan belajar serta dominasi
guru terhadap siswa dan terciptanya masyarakat paterna-
listik adalah merupakan produk sekolah. Meskipun demi-
kian sskolah masih diperlukan dalam rangka mambaerikan
pendidikan yang sistematik bagi generasi sekarang mauopun

yang akan datang.

Ditinjau dari aspek waktu, isi, penyajian dan ne-
ngawasan, pendidikan luar sekolah memiliki karakteris-
tik yang berbeda dangan pendidikan di sekolah. Dalam
hal ini, Sutaryat Trisnamansyah (1987; h.70-75) mambagi
~menjadi 15 hal, yakni:

ees (1) Jangka pendek dan khusus; (2) Orientasi bu-
kan menekankan pamilikan ijasah; (3) Waktu singkat;
(4) Untuk kehidupan sekarang; (5) Waktu tidak terus-
menerus; (6) Berpusat pada lulusan dan kepentingan
perorangan; (7) Menekankan pada praktek; (8) Persya-
ratan masuk ditentukan oleh atau bersama peserta di-
dik; (9) Dilakukan dalam lingkungan kehidupan anak
didik; (10) Dihubungkan dengan kshidupan masyarakat;
(11) Struktur flaksibel; (12) Berpusat pada anak di-
dik; (13) Psnghematan sumber; (14) Diatur sendiri;
dan (15) Dsmokratis.

Harbinson (1973), sebagaimana yang dikemukakan oleh

D.Sudjana (1989; h.18) memberikan karaktaristik pendidik-
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an luar sekolah atas dua kriteria, yaitu didasarkan pa=-
da tujuan dan isi program pendidikan. Atas dasar kedua
kriteria tersebut maka pendidikan luar sekolah digolong-
kan menjadi tiga kategori, yaitu: (1) program pendidikan
untuk meningkatkan kemampuan kerja bagi mereska yang te-
lah mempunyai pskerjaan, (2) program pandidikan untuk
mempersiapkan angkatan ka;ja, terutama bagi generasi mu-
da, yang memasuki lapangan kerja, dan (3) program pendi-
dikan untuk memperluas dan meningkatkan psmahaman masya-
rakat terhadap ilmu pengetahuan, koterampilan, daﬁ sikap
tentang dunia kerja (D. Sudjana, 1989, h.18).

Coombs, Prosse dan Ahmed (1973) lebih banyak mene-
kankan dan mempsrsoalkan potensi pendidikan luar sekolah
untuk memenuhi ksbutuhan belajar minimum yang esensial
bagi anak muda atau bahkan bagi orané dewasa yang tidak
berkesempatan memperoleh pendidikan. Potensi pendidikan
luar sekolah dapat dipergunakan sebagai lahan untuk me-
macu akselerasi pembangunan, perkembangan eakonomi dan
sosial serta penyediaan lapangan kerja di pedesaan., Se-
buah konsep yang dikemukakan Kindervatter (1979) menje=
laskan bahwa pendidikan luar sekolah merupakan "proses
empowering!, artinya melalui pendidikan maka warga masya-
rakat dapét memperolsh pengertian dan ksmampuan untuk me-
ngontrol kekuatan sosial, ekonomi dan atau politik guna
menyempurnakan kedudukan-meraka di masyarakat, melalui:

#++.1) exercising a high degree of control err ali‘

aspects of the learning process; 2) learning both
'content' and 'process' skills responsive to their



12

needs and problems; and 3) working collaborativaly

to solve mutual problems (Kindervattar, 1979; hal.

245).

Ada ungkapan yang mengatakan - seperti kata Shills
dan Anderson - bahua meskipun pendidikan itu memberikan
pengaruh nyata dalam memupuk loyalitas nasional, mencip-
takan keterampilan dan sikap yang esensial bagi inovasi
teknologi, di sisi lain disebutkan bahua dengan mengan-
dalkan pendidikan saja tidak akan cukup karena lingkung-
an sosial pendidikan juga memberikan pengaruh nyata dan
menentukan (Rusli Lutan, 1986; h.45). Ini bisa dimaklumi
sebab lingkungan. sosial pendidikan merupakan sis-
tem sosial yang memiliki elemen-elemen yang mambangun
struktur dan masing-amsing elemen mempunyai fungsi un-
tuk mempertahankan eksistensinya. Artinya, bila eslemen-
elemen itu berinteraksi dalam suatu sistem yang kurang
mendukung keinginan pendidikan maka paran pendidikan
jelas tidak tercermin.

Sebagaimana disinyalir bahuwa lembaga paendidikan
sebagai salah satu elesmen, baru menduduki fungsi sosial-
isasi dan pengenalan informasi (Soepardjo Adikusumo,
1988; h.8). Karenanya tidak akan membuahkan potensi ke-
mandirian, sebab baru membenak sebagai persepsi dan
membutuhkan proses, wawasan dan pemahaman sebelum men-
jadikan suatu motivasi yang menjiwai perilaku.

Dengan demikian, pendidikan luar saekolah yang
mamiliki asas kabutuhan, asas kemandirian dan a;as re-

leavansi serta bersifat flaksibel dan tak terikat oleh
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tempat, waktu yang terbatas, fasilitas yang canggih dan
kelompok usia tertentu, dapat membantu masyarakat teru-
tama pada paopulasi usia yang bzlum mempercleh pskerjaan
untuk meningkatkan kasterampilan mereka hingga memungkin-
kan untuk mencari atau menciptakan lapangan karja sendi-
ri.

Lebih lanjut uraian di atas dapat disimpulkan seba-

gaimana tercermin dalam sebuah gambar sebagai besrikut:

53ktor Pancdidikan ge-cceemmmmea oL * Sektor Ekonomi
(PLS)
) . L
Manusia Dunia Ksrja
Pangetahuan ) -
Keterampilan Kesampatan K2rja
Pangalaman
Sikap dan Nilai
, A 4
Manusia Tardidik Pakzarjaan
5
‘
:
SUPPLY 314~ DEMAND
i
Titiﬁ Temu

Gambar 2: Kontribusi Pendidikan Luar Sakolah
Terhadap Pemsnuhan Tanaga Kerja

3. Magang ssbagai Bentuk Program Pendidikan Luar Seko-

lah dalam Kaitannva dencan Pangembanaan Siumher Davya

Manusia.,

Sebagaimana diamanatkan dalam Ketetapan Maje-

lis Permusyawaratan Rakyat No.II/MPR/1988, mensgaskan:
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... Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujud-
kan suatu masyarakat adil dan makmur yang merata
materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila di
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
merdeka, berdaulat, bersatu dan berkesdaulatan rak-
yat dalam suasana perikehidupan bangsa yang aman,
tenteram, tertib dan dinamis serta dalam lingkung-
an pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat, ter-
tib dan damai (MPR-RI, 1988; h.11)

Serdasarkan pokok pikiran tersebut di atas sema-

kin jelas bahwa titik santral pembangunan Indonesia le-

bih ditekankan pada dimensi manusia. Pembangunan
diarahkan oada peningkatan  kualitas hidup manu-~-
sia baik sscara fisik maupun non . fisik.

Secara fisik, seperti pesmenuhan kebutuhan pangan, san-
dang, papan; serta pemenuhan kabutuhan non fisik, se-
perti perolehan pendidikan yang memadai, rasa keadilan,
kemerdekaan, ketentaraman, dan lain ssbagainya. Me-
lalui pembangunan .. manjunjung tinggi harkat dan
martabat manusia sebagaimana tercermin dalam proses so-
sialisasi dan pembudayaan yang saling menguntungkan se-
hingga terjelma hubungan mesra antar sesamanya secara
timbal-balik. Pembangunan yang dijiwai falsafah Pan-
casila mamungkinkan prinsip keseimbangan antara aspek
fisik dan non fisik yang posisinya salingrmelangkapi.
Jadi pembangunan tidak semata-mata mangacu pada
pertumbuhan dan peningkatan sektor ekonomi saja . Se-
hingga tercukupi kebutuhan segi matsriil, helainkan
‘Juga diarahkan ke semua -aspek kehidupan ma-

nusia agar terpupuk rasa setia-kawan, terbentuk sikap
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dan perilaku mandiri, percaya diri serta mamiliki jiwa
pembaharuan dan mental pembangunan, sehingga pada gi-
lirannya tercipta sumber daya manusia berkualitas yang
amat mensntukan kesberhasilan pembangunan untuk mencapai
tujuan yang dapat mensejahterakan umat manusia.

Suatu pamikiran yang melibatkan sumber daya manu-
sia sebagai pusat usaha pembangunan  menuju  tahap
tinggal landas, sebenarnya meletakkan posisi
pendidikan dalam peran yang kuat sehingga perlu
dioptimasikan secara efisien dan efektif, terarah dan
terkoordinasikan secara terpadu ., __

Magang yang dianggap sebagai di antara salah satu
bentuk dari sistem penyampaian program, terutama vyang
menekankan pembekalan keterampilan yang pada hakskat-
nya merupakan psrpaduan dari keseluruhan kepribadian
paserta magang, adalah termasuk penguasaan pengetahuan
dan pemilikan sikap dasar positif terhadap kerja (Rus-
1i Lutan, 1989; h.8).

Dalam sasana magang sebagai bsngkel kerja yang 'di-
miliki paermagang (sumbsr belajar dan pemilik bengkel)
terjadi proses interaksi " pesmagang dan permagang.
Artinye pemagéng, yang didorong kebutuhan .MEﬁDSIOIBh

keterampilan dan kemampuan tertentu serta motivasi’ di-
pengaruhi olsh kondisi lingkungan setempat. Melalui
parmagang yang telah memiliki kelebihan kataerampilan
dan kemampuan tertentu, memungkinkan pemagang untuk

menguasai suatu keterampilan produktif, meslebur hingga
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memiliki kemampuan untuk bardiri sendiri.

Malalui proses transformasi sscara kental dan
menyaluruh, pemagang tidak saja sekedar mempsroleh ka-
terampilan dan pengetahuan mslainkan juga mengalami
perubahan perilaku dan sikap mental dengan manampatkan
figur permagang sebagai panutan dalam hidupnya.

S52jumlah perajin yang sekarang berada di kawas-
an Industri Recil Kerajinan sepatu di Cibaduyut maupun
karajinan tas-kopar di Kedensari Sidoarjo jumlahnya
dari tahun ke tahun terus meningkat, puda awalnya me-
raka juga melalui penggemblengan lewat magang. Rembesan-
rembesan dan penularan katerampilan fungsional, sikap
dan p3ngatahuan dari pemagang yang telah "lulus" dari
"penggodokan" nampak dalam wujud ksmampuan bekerja dan
berusaha mandiri, vang pada gilirannya membuka peluang
bagi calon pemagang untuk dibina dan dibantuk menjadi
laskar persepatuan dan tas-kaper deng;n mangikuti jajak

yang ditularkan permagang. Prosses magang yang terjadi

turun-temurun dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3: Pewarisan atau Panularan Magang
dari Genarasi ke Ganarasi
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Prinsip dasar kegiatan belajar-mengajar yang me-
warnai proses magang dalam wujud "belajar sambil beker-
ja" serta "belajar sambil berproauksi", yakni cara be-
lajar dengan melihat kerja orang lain yang sudah mahir
dan sekaligus memberikan petunjuk-petunjuk praktis se-
cara langsung dan dalam waktu seketika itu juga, ter-
nyata efektif untuk membina Reterampilan motorik., Bela-
jar yang pada mulanya melalui prases "trial and error",
akan tetapi lama kelamaan mampu menghasilkan sesuatu

'yang memberikan "satisfaction" atau kspuasan. Ra-

sa kepuasan itu merupakan "reinforcsment" atau penguat
pada pemagang sehingga pada saatnya ia mempunyai keper-
cayaan pada dirinya.

Program magang dengan menopang pada menejemen PLS
barpengaruh tarhadap ranah kognitif, afektif dan psiko-
motor yang terjelma dalam wujud kemampuan, psrubahan si-
kap dan pefilaku serta memiliki keterampilan produksi.
Perubéhan itu tidak meluncur dengan sendirinya melain-
kan didorong olsh pengaruh yang datang dari diri pema-
ganyg (internal) maupun dari permagang dan kondisi ling-

kungan (eksternal).

Apa ssbenarnya yang terkandung dalam "misteri"
proses magang itu sehingga mampu menciptakan sumber
daya manusia produktif ? Misteri itulah yang mesti di-

jawab melalui penelitian ini !
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Selanjutnya, bstapa peranan magang dalam memberi-
kan kontribusi terhadap sumber daya manusia mandiri

tsrlukis sebagai berikut:

Program Pengelolaan
Magang PLS
Proses Penyusunan
A
KONTRIBUSI >

Hasil

jo)
[}
[
)
x
7]
W)
3
[V
W
3

Produk
|
i
Membuka Mening-
Lapang- katkan
an Taraf
Kerja Hidup
$

MANUSIA
PRODUKTIF
dan
MANDIRI

Tujuan dan Pengembangan
SUMBER DAYA MANUSIA

p

O MENUJU TINGGAL LANDAS ¢

Gambar 4: Kontribusi Magang dalam Psnciptaan
Manusia Produktif dan Mandiri Me-
nuju Tinggal Landas
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B. Masalah Panelitian.

1. Penjelasan Masalah.

Masalah pokck dalam penelitian ini dititik-berat-
kan pada eksistensi magang, yang pada gilirannya mempu-
nyai pangaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku sg-
sial-skonomi pemagang. Hal ini dimaksudkan yakni melalui
kegiatan magang, pemagang akan memiliki sejumiah ne-
ngetahuan dan katerampilan fungsicnal yang sangat barguna
bagi kehidupan dan penghidupannya di kslak kemudian, hing-
ga terjadilah psrubahan sikap dan perilaku positif. Semula
ia tidak mampu berbuat menjadi terampil, tidak mau menja-
di tergugah keinginannya untuk bertindak dan tidak tahu
menjadi terbuka pandanyan dan wawasannya ka masa depan.
Manfaat yang berpéngaruh. terhadap pemenuhan kebu-
tuhan hidupnya inilah yang menimbulkan motivasi tinggi
untuk terus mengembangkan dirinya guna memperoleh kepuas-
an dan jati diri yang didukung oleh kondisi lingkungan.

Sejauh ini terdapat dua pandangan tentang magang.
Pertama, pandangan yang bersifat holistik atau manyeluruh
yang mengangga&p magang merupakan proses ksgiatan bslajar-
menges jar yang terdiri dari berbagai komponen atau unsur
yang saling mempengaruhi, sshingga masing-masing komponen
atau unsur saling berhubungan. Pandangan ini merupakan
alur berpikir secara sistemik, yang mengacu melalui pa-
radigma proses —— produk.

Sedangkan pandangan ksdua, 1lsbih cenderung ke arah parsi-

al yakni menganggap magang adalah suatu cara atau metode
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untuk menyampaikan informasi atau materi dari permagang
kepada pemagang.

Dalam kaitan ini analisis penslitian tidak tsrla-
lu mamihak pada salah satu pandangan, sebab pada.hakikat=-
nya kedua pandangan tersebut menyatu dan lebur dalam wu-
jud proses transformasi melalui interaksi ralasi indivi-
du dan atau dalam kelompok. Di dalamnya terdapat unsur-
unsur yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi, sa-
ma-sama mempunyai fungsi wuntuk msncapai sesuatu tujuan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Shrode dan Voich yang
mengatakan bahwa dalam suatu proses parlu adanya unsur-
unsur penting, yakni:

«es (1) adanya himpunan bagian-bagian, (2) bagian-
bagian itu saling barkaitan, (3) masing-masing bagian
bekerja secara mandiri dan bersama-sama, satu sama
lain saling mendukung, (4) semuanya ditujukan pada
pencapaian tujuan bersama atau tujuan sistem, dan (5)

terjadi dalam lingkungan yang rumit atau kompleks
(Tatang S.Amirin, 1986; h.11).

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa penslitian
ini bersifat holistik maka jumlah variabelnya tidak tar-
batas. Ini bsrarti bahwa hasil penselitian barsiﬁét‘tetbhka,
disain penselitiannya fleksibel sebab langkah=-langkah ti-
dak dapat dipastikan sabslumnya dan hasilnya pun tidak
dapat diramalkan ssesbelumnya. 0Oleh sebab itu hipotssis la-
hir sewaktu paenslitian dilakukan. Itupun berupa "hunches',
yaitu patunjuk yang bersifat sementara dan dapat berubah.
Instrumen pznelitian tidak barsifat eﬁﬁxernal atau obyek=-

tif, akan tatapi cendarung pada internal atau subyektif;
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artinya, pensliti itu sendiri sebagai "alat", tanpa meng-
Qunakan test atau angkoat,

Selanjutnya, bila prosss magang terpancar dan di-
kaji melalui model "black box", tergambar dan diuraikan

sabagai berikut:

Instrumental Input

Raw Input 2 PROSES —3 Output

Environmental Input

Gambar 5: Proses Magang dalam Model "Black Box".

Dengan demikian dépat dijelaskan bahwa:-
- Raw Input, berupa Calon Pesarta Magang,

Instrumental Input, berupa Parmagang, Isi atau

materi kegiatan, metode yang diterap-
kan, sarana dan prasarana yang dipa-
kai, serta waktu yang diperlukan.

- Environmental Input, berupa kehadiran dan kontribu-
si lembaga pemarintah‘dan atau lem-
baga sosial masyarakat, suasana atau

iklim kerja.

Output, berupa hasil yang dicapai oleh peserta ma-

gang dalam kurun waktu tertentu dan
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dampak sosial ekonomi yang diwujud-
kan dalam bentuk motivasi berprss-
tasi dan keinginan untuk menularkan
informasi berupa psngetahuan serta

ketarampilan.

‘Dalam penelitian ini konsentrasi kajiannya lebih

cenderung pada analisis proses. Analisis prosss di si-

ni dimaksdukan adalah memeliti bagaimana cara men-
transformasikan atau memproses masukan menjadi kelu-
aran atau hasil yang diharapkan, tanpa meninggalkan

faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh.

2. Pertanyaan Penelitian.

Menyadari bahwa analisis proses pada hakekatnya
juga dipengaruhi olsh barbagai taktor masukan baik
berupa raw input, instrumental input dan environmental
input, maka pertanyaan penslitian ditskankan pada fak-
tor-faktor yang berpengaruh terhadap proses magang pada
parajin industri kecil kerajinan sepatu . "di Cibaduyut,
Kecamatan Bojongloa Kidul, Kotamadya Dati Il Bandung dan
karajinan tas-kopar di Ussa Kz:densari, Kecamatan Tanggul-
angin, Kabupaten Dati II Sidoarjo, sebagai barikut:

a. Bagaimanakah proses magang itu tarjadi ?
b. Bagaimanakah wujud prosss inter-relasi antara ps-

magang dengah parmagang serta perajin lainnya ?
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C. Sifat-sifat psikologis apakah yang mengalami paru-
" bahan éelama terjadi proses pembelajaran ?

d. Faktor-faktor apa sajakah yang berpencaruh tarha-
dab proses magang secara internal maupun skstar-
nal, ditinjau dari aspek:
1).-Psrmagangnya ?

2). Metoda yang digunakannya ?

3). Alokasi waktu belajarnya ?

4). Sarana dan prasarana yang dip2rlukan ?

5). Isi atau materi yang diajarkannya ?

6). Bagaimanakah suasana atau iklim belajarnya ?

7). Seberapa jauh peranan sosial-budaya lingkungan
Jdalam membantuk perubahan sikap dan pesrilaku
oroduktif pessrta magang ?

e. Kriteria apakah yang diperlukan bagi pemagang da-
lam mengadopsi pengetahuan dan ketesrampilan seba-
gai perajin sepatu maupun tas-~koper ?

f. Kriteria apakah yang diperlukan bagi permagang da-

lam menunjang kesberhasilan praoses magang 7?7

C. Tujuan Penelitian.

1. Secara Umuh:
Magang sesbagai salah satu bentuk pendidikan
luar sskolah yang berkeinginan menciptakan ma-
syarakat secara individual dan atau kelompok

agar memiliki pengetahuan, keterampilan vyang
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bermanfaat untuk kehidupan dan psnghidupan se-
hingga pada saatnya akan memberikan kontribusi
terhadap perilaku produktif dan mandiri, wmaka
tujuan umum penszlitian ini yaitu mencari mo=-
del '"magang" sebagai salah satu tipe dari sis-
tem psmbalajaran pendidikan luar sskolah dalam

konteks belajar orang dswasa.

Secara Khusus:

d.

Q.

Untuk mendapatkan gambaran tasntang proses pembe-
lajaran melalui magang;

Untuk memperoleh gambaran tentang iklim belajar
yang tercipta sehingga tarjadi proses inter re-
lasi secara harmonis;

Untuk mandapatkan kzjelasan tesntang terjadinya
prosas piarubahan sikap dan parilaku pemagang sa-
bagai hasil yang diperoleh salama proses pambe-
lajaran berlangsung;

Untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh be-
berapa faktor intsrnal maupun ekst=rnal terhadap
keberhasilan magang ditinjau dari sagi permagang,
cara mengalihkan ketarampilan dan pengetahuan,
metode dan struktur penyampaian materi, alokasi
waktu yang digunakan, fasilitas belajarnya, dan
kondisi sosial budaya masyarakat yang mempe -,
ngaruhinyaj;

Untuk mendapatkan gambaran tantang karakteristik
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oemagang yang pada akhirnya memiliki k=2tsrampil-
an dan pengstahuan tertentu hingga terjadinya
parubahan sikap dan perilaku produktif;

f. Untuk mandapatkan gambaran tantang karakteristik

narmagang hingga tercapai tingkat kebserhasilan.

D. Rumusan D=2finisi Operasional.

Rumusan definisi opsrasional bsberapa istilah
yang terkandung dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengungkapkan dan mznjslaskan makna istilah yang diguna=-
kan seshingga diharapkan jangan sampai timbul berbagai pe-

nafsiran yang bsrbada.

1. rentang Magang.

Sejak timbulnya peradaban manusia dalam upaya mem-
berikan informasi di satu pihak dan diteruskan . pada
orang lain yang memerlukan, proses psmbelajaran mela-
lui magang sudah digunakan orang.

Ada yang menyebut magang itu identik dengan "nyan-
trik", contobnya seperti calon pesilat masuk padepokan
atau perguruan silat dengan maksud untuk menimba penga-
laman dari pendekar yang dikagumi barupa pangalaman,
pengetahuan bahkan perilaku pribadi yang ditularkan
sang pendekar.

Di samping itu ada yang menysbutkan magang itu dengan
istilah "ngenek", artinya selama ia ingin memperoleh

pengalaman dalam bidang permobilan, pemagang berlaku
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sabagai "kenek" yang harus mengikuti perintah-perintah

yang diberikan oleh sopir.

Dalam Kamus Umum 3ahasa Indonssia menyebutkan, ma-
gang adalah "... (1) calon pasgawai (yang sudah bekarja te-
tapi belum digaji), atau (2) belum pandai benar; bslum sam-
purna pengetahuannya dsb."(Poerwodarminto, 1984: h.618).

Di bagian lain, Zainudin (1986: h.44) menyebutkan, bahua

arti magang sacara literal adalah:

«++ hubungan yang bersifat kontrak antara orang ahli
dengan yang bslum ahli, di mana orang yang belum ahli
ini dilatih untuk sesuatu prosss karja dengan melalui
pengalaman praktek di bawah supervisi ssorang ahli de-

ngan pangajaran formal,

D.Sudjana (1983; h.3) m2ngatakan bahwa magang ada-

lah:
+++ S8seorang yang memiliki pengalaman tzartantu manyam-
paikan pangatahuan dan ketarampilan yang telah dimiliki
kepada orang lain yang belum barp:ngalaman dan mambu-~
tuhkan pasngalaman tsrtentu. Setelah melalui prosas itu,
orang yang disebut terakhir memiliki pengalaman yang di-
berikan oleh crang yang disabut pertama.
Selanjutnya orang menesrima informasi itu berkambang menjadi
tukang atau perajin yang memiliki k:mampuan untuk berdiri
sendiri. Dari p2ncapatnya itu secara singkat ia katakan bah-
wa magang adalah sebagai cara m2mberi dan menerima informa-
si yang ada dalam kehidupan manusia tslah berhasil da-
lam menjembatani psmindahan pangalaman sassaarang kepada
orang lain yang belum memiliki pengalaman sehingga orang yang
disebut terakhir itu mampu berdiri sendiri. Cengan magang

berarti sebagai suatu cara penysbaran informasi yang dilaku-

kan sscara tarorganisasi,



Karenanya di dalam maganyg terdapat tujuan, orang yang har-

pengalaman dan yang belum pengalaman serta materi yang di-

sampaikan adalah dianggap afektif untuk transferisasi.

Magang di sini dimaksudkan sebagai proses trans-
formasi di mana pemagang mempsroleh keterampilan dan-pe=-
ngetahuan dengan cara malibatkan diri secara langsung
dalam proses belajar sambil bskerja dan belajar sambil
manghasilkan, dengan petunjuk dari permagang dalam bi-
dang pekerjaan tertentu, sehingga kelak mampu mandiri.

Pamagang adalah sessorang yang didorong oleh ke-
butuhan dan minat untuk mempslajari sesuatu ketsrampilan
sarta pangstahuan tertentu dengan harapan melalui kete-
rampilan dan pengetahuan yang dimiliki akan mendapatkan
penghasilan untuk memanuhi kebutuhan hidupnya.

Permagang adalah sassorang yang memiliki ketsram-
pilan dan pengetahuan tertentu serta memiliki bengkel

kerja, secara sukarsla ataupun dengan imbalan,  berke-

'mauan dan ‘berkemampuan untuk menularkan keahliannya

melalui proses belajar-bskerja.

Di dalam proses transformasi yang terjadi sebagai
akibat intoeraksi rslasi individu ataupun dalam kelompok,
tidak saja diperoleh kasterampilan dan pengetahuan dalam
bidang tertentu, melainkan juga terjadi perubahan sikap
dan pearilaku pemagang, sshingga mampu mandiri. Mandiri di
sini tidak diartikan mampu berdiri sendiri melainkan me-

miliki kemauan, kemampuan dan psnampilan secara utuh un-

tuk berinteraksi dengan lingkungannya sehingga bisa men-

dayagunakan potsnsi sumber daya yang tersedia.
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Jleh karsna itu dalam psrwujudannya magang ada-
lah merunakan suatu proses pembslajaran yang mampu ma-
ngubah‘seseorang yang samula tidak tahu manjadi menger-
ti, dan tadinya belum bisa m2njadi tarampil untuk mela-
kukan suatu pekerjaan yang ditskuninya. Dengan dsmikian
dapat dikatakan bahwa melalui magang tarjadi perubahan
sikap dan perilaku. Perubahan itu terjadi karzna adanya

kegiatan belajar. S.Nasution (1986; h.23) mengemukakan;

«+. belajar membawa suatu perubahan pada individu
yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mangenai
ssjumlah pengetahuan melainkan juga dalam bentuk
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghar-
gaan, minat, penyesuaian diri, pendeknya mengsnai
segala aspek organisme atau pribadi sessorang,
Magang yang telah membuat perubahan pada segala
aspak organisme bila dikaitkan dengan teori "connec-
tionisme" yang dianut Thorndiks memberikan makna bah-
wa perubahan-perubahan yang terjadi terhadap ketiga ra-
nah tak ubahnya bagaikan respons tarhadap sesuatu sti-
mulus. Bila antara stimulus - sebagai faktor input -
dan respons - sebagai output dalam bantuk perubahan -
terjadi suatu hubungan yang bertambah erat dan sering
dipsngaruhi dan dilatih, maka hubungan stimulus (S)

dan respons (R) harus memberikan "reinforcement" atau

panguat. Hubungan S dan R akan meningkat atau laebih
bermakna bila hasilnya berupa katasrampilan itu sering
digunakan.

Dengan kebisaan yang dipsroleh terus dikembang-
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kan dan mempunyai nilai manfaat khususnya terhadap in-
dividu, maka bisa menumbuhkan parcaya diri dan perwu-
judan diri atau "self actualization".

Abraham Maslow, salah seorang penganut aliran psi=-
kologi - humanistis - dalam kaitan itu - pzrnah mengata-
kan bahwa : |

««« @ batter way of life is possible when paople
become capables of perceiving themselves in naw
ways, both in terms of their own private psyches
and as sosial being.
ooooc.-oo-.onn-oooo-dcooooa...oo-o-cooooooocooooo
Possitive action is thus an expression of positive
perceptions and teelings, and in this ssns8, 'self-
actualizing behavior' is exprassive, rather than
just cooing, behavior.

(Lyra Srinivasan, 1977; h.10).

2. faktor-faktor yang memosngaruhi keberhasilan.

Adalah sangat esensial untuk terlebih dahulu merumus-
kan arti kgpe;hasilan, yang berasal dari kata hasil, yang
mempunyai arti sesuatu yang diadakan (Qibuat, dijadikan
dsb,) oleh usaha (pekerjaan, ... dsb.) (Puruodarmi&to,
1976: h.348B). Kata berhasil, mempunyai arti mengsluarkan
hasil, ada hasilnya, tercapai maksudnya, dan tidak gagal.
Keberhasilan mengandung makna mencapai sesuatu tingkatan
yang lebih tinggi, lsebih baik, dangan mamperoleh hasil
atau ksuntungan tertentu.

Arti keberhasilan dapat dilihat dari berbagai aspsk.

Ditilik dari sudut organisasi/adminstrasi, suatﬁ usaha di-
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katakan berhasil atau mencapai suatu tingkat kebsrhasilan
apabila terdapat keseimbangan antara input dan ouput. Se-
perti yang disebutkan oleh J.Alan Thomas (1971:'h.10) me-
ngatakan bahwa, "... a produtive organization in one with
a favorable balance of outputs to inputs",

Dan tidak di Situ saja sebab Achmad Sanusi memberikan pe-

¥

negasan bahué/%ebefhasilan suatu organisasi/ usaha/sistem
bukan sekedar hasil dalam proses input menjadi output me-
lainkan mendatangkan out come di masyarakat. Beliau menga-
takan bahwa keberhasilan suatu sistem yang berdaya-guna
dan bsrhasil-quna adalah apabila tsrdapat perbandingan an-
tara jumlah dan kualitas yang diinginkan, dehngan jumlah

dan kualitas yang dihasilkan secara nyata, yakni:

actual 2 xQ
normative @ x Q

Bila keberhasilan ditinjau dari segqgi ekonomi adalah,
"... higher profit, earning, per shara, or return on invest-
ment as goal of business" (Robert A.Sutermeister, 1976: 4).
Artinya sesuatu dikatakan berhasil apabila méngacu pada ke-
untungan. Asumsinya berpangkal pada invastasi sumber daya
manusia atau “investment in human capital". Jadi setiap in-
vestasi harus mendatangkan keuntungan yang dapat diukur me-
ngenai laba dan rugi. Keberhasilan dapat dihitung secara cer-
mat dengan memperhatikan seberapa banyak dana yang digunakan
dengan hasil yang dicacai sscara optimal, baik dalam wujud
kuantitatif maupun kualitatif.

John Vaizey (1972: h.32) menyatakan bahua keberhasilan
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suatu pendidikan dapat dihitung melalui 'cost banefit ana-
lysis' atau 'input output analysis' atau melalui 'return
to education' atau 'rate of return'. Caranya dengan meng-
hitung pendapatan yang dihasilkan dari produk pendidikan
itu, dibandingkan dengan biaya, waktu yang digunakan sam-
pai mendapatkan hasil dari aktivitas pendidikan itu.

Nilai keberhasilan ditinjau dari konsep pendidikan
bararti tsrjadinya perubahan sebab pada hakskatnya keber-
hasilan melalui pendidikan adalah terciptanya perubahan,
yakni ada perubahan pada "arah" dan ada ‘perubahan pada
"jumlah", Perubahan yang mengacu pada arah, misalnya sese-
orang yang semula tidak bisa menjadi pandai, kreatif dan
inavatif.

Lebih lanjut, menurut Santosa S.Hamijoyo, konsep pe-
rubahan (P) yang mengacu pada  jumleh, ditentukan dengan
memparhitungkan:

(a) vasaran menurut apa adanya (A);.(b) Kebutuhan atau ke-
inginan menurut sasaran (B); (c) Kebutuhan atau keinginan

sasaran menurut tafsiran patugas (C).

B + C .
VS

Maka, P =
Artinya, makin besar B + C atau makin kecil A, makin besar
perubahan yang harus dicapai, dan makin besar faktor peng-
hambat (fH).
Makin kscil B + C atau makin besar A, maka makin kecil pe-

rubahan yang harus dicapai, dan makin besar faktor pendu=~-

kung (fD).
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Maka dengan kata lain dapat dinyatakan:
P makin sulit dicapai jika (fH) Y (fD);
P makin mudah dicapai jika (FH)<:(FD).

Dengan berbagai tinjauan sebagaimana yang disebut-
kan di atas, maka kebsrhasilan magang ssbenarnya sangat di-
pengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor baik'yang da-
tang sacara internal maupun eksternal adalah merupakan kom-
ponen-komponen yang sangat menentukan dan multidimensional.
Komponen-komponennya saling berinteraksi, mempunyai arti,
fungsi, terkait, terpadu di dalam struktur sistem secara
holistik. Kondisi lingkungan atau iklim kerja sangat mem-
pengaruhi proses pembelajaran yang pada gilirannya Jjuga
mempunyali dampak terhadap hasil belajar yang dicapai.

Tingkat ksberhasilan suatu magang perlu ditelusuri
kontribusi yang diperankan oleh indikator-indikator yang
berhubungan dengan kuantitas dan yang berkaitan dengan ku-
alitas. Aspek kuantitas biasanya dinyatakan dalam produk
yang dihasilkan dalam kurun waktu tertsntu dan dapat diu-
kur. Sadangkan pada aspsk kualitas akan nampak dari ung-
kapan-ungkapan yang dijelaskan tsntang mutu, psrsepsi atau
perubahan psikologik berupa tindakan.

Pernyataan-parnyataan yang dikemukakan itu Ppa-
da dasarnya berasumsi bahwa nilai tambah pendidikan mela-

lui magang, secara kuantitas maupun kualitas adalah seba-

~bagai akibat ksterlibatan individu dan atau kelompok se-

cara aktif sehingga bisa ditafsirkan bsrdasarkan ksadaan

sabalum dan sesudah psmagang mangikuti kKagiatan magang.
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Dari uraian tarssbut dapat disimpulkan bahwa ksber-
hasilan magang, bita ditinjau dari aspek administrasi-orga-
nisasi adalah tari*adinya kz2seimbangan atau kaselarasan ba-
rupa tz=naga, pikiran dan waktu yang dikeluarkan szlama ma-
gang barlangsung dan timbulnys hasil yang dicaonai setzlah
berakhirnya kegiatan magang. Kenikmatan vang didapat itu
tidak saja untuk diri’sendiri, melainkan juga . dirasakan
oleh k2luarga dan atau masyarakat, Lain halnya bila kesbsar-
hasilan magang itu diteropong dari sagi ekonomi, semestinya
satelah p=2magang m=2ngakhiri aktivitas magang, ia akan mem-
perolzh kauntungan yang dapat dihitung dengan adanya per-
bsdaan atau s=zlisih antara ssebzrapa banyak dana yang di-
peroleh sacara optimal sstalah selesai magang dengan dana
yang dikeluarkan selama proses magang barlangsung. Dalam
hal ini, olzh karena aermagang m=3nyadari bahuwa pemsgang
adalah sosok manusia yang perlu disantuni dan dibekali
dengan keterampilan dan ilmu psngstahuan maka semua biaya
yang dikzluarkan untuk makan, tidur, dan uang saku p2magang
tidak dipsrhitungkan.

0leh sebab itu, dikaitkan dsngan misi p=anslitian
ini yang menjurus pada aspek pendidikan dengan memfokuskan
pada Sroées magang adalah terjadinya perubahan sacara total-
itas pada diri o=smagang, maka -vsacara kuantitas dapat
dihitung produk yang dihasilkan barkat keterampilan yang
tzlah dikuasai, dan sscara kualitas nampak adanya perubahan
sikap dan pzsrilaku mandiri, berorientasi pada tugas dan ha-
sil, kebutuhan besrprestasi, tzskun dan tabah serta karja kz-

ras.
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E. Lingkup Panelitian.

Se?agaimana telah diutarakan terdahulu bahwa ana-
lisis proses magang itu sangat kompleks dan multidimen-
sional, relevansinya terhadap faktor-faktor yang ma2mpe-
ngaruhi kebarhasilan magang, maka lingkup psnelitian
ini dibatasi dalam hal:

1. Intensitas kagiatan prosas pambalajaran yang dilaku-
kan oleh permagang terhadap psmagang, termasuk cara
atau metode yang diterapkan, struktur penyampaian
meteri, pengélokasian waktu bslajar, iklim belajar
yang diciptakan, sarana dan prasarana yang mandu-
kung;

2. Peranan lingkungan masyarakat, ssperti kondisi so-
sial-egkonaomi dan budaya setampat, lembaga sosial
masyarakat atau lsmbaga psmerintah;

3. Hasil magang, yang berkaitan dengan kamampuan dan
keterampilan praktie, perclehan pendapatan sarta
kualitas produksinya;

4. Dampak sosial-skonomi, yang terpancar dalam motiva-
si berprestasi, aspirasi tarhadap psandidikan dan

kerja, sarta orientasi masa dapan.,

Hal-hal tersabut bisa tsrungkap dan mampsroleh kejs-
lasan satslah diperolshnya sejumlah informasi tantang
karakteristik pemagang tzntang latar belakang pendi-
dikan, motivasi belajar, kabutuhan barprastasi, dan

parssosi untuk masa dspan; dan karakteristik permagang
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yang bartalian dsngan tingkat jendidikan yang parnah di-
capai, psngalaman bslajar-ba2karja yang diserolsh melalui
proses magang, mctivasi kerja dan ketarlibatanrnya dalam
permagangan, n2ran-sarta dalam kegiatan organisasi masya-
rakat maupun di lingkungan p=2merintahan, dan cita-cita

masa depan.

F. P2entingnya Psnalitian.

Sanyak kasus di lapangan yang menunjukkan banhwa
Jenyelenggaraan magang belum mamperlihatkan tingkat ke-
bsrhasilan yang bsrmakna, seperti pemagang bisa bzkerja,
berusaha dan makarya s2cara mandiri baik secara indivi-
du maupun k2lompok. Yang sering dijumpai yaitu pamagang
putus ditengah jalan karena tidak dapat menyslesaikan
program secara tuntas dan meraka belum mampu bzksrja
dan berusaha mandiri sehingga masih menjadi beban atau
tergantung pada orang lain.

Oleh ssbab itu dangan meneliti Faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi ksberhasilan magang pada pemagang
di ksrajinan sepatu di Cibaduyut dan kerajinan tas-kaopar
di Kedensari, diharapkan dapat ditemukan sebuah '"modal
magang" yang dianggap cukup representatif, efaktif dan
efisien. Dengan menyimak kaitan bzrbagai unsur yang cu-
Kup kompleks dan saling berinteraksi berbagai unsur dalam
proses perubahan psrilaku, maka penelitian ini mengandung

manfaat praktis yaitu pengembangan model magang.
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Adapun vyang dimaksud dengan psngertian model dji
sini adalah bentuk, pola, rancangan sebagai pencerminan,
penggambaran sistem yang nyata atau yang direncanakan.
Sejalan dengan oendapat Murdick dan Ross, dapat disebut -
kan bahwa :

ces istilah model adalah merupakan abstraksi realitas,
suatu 'penghampiran’ kenyataan, sesbab memang model ti-
dak bisa menceriterakan perincian atau detajl kanyata-
an tersebut, meslainkan hanya porsi atau bagian-bagian

tertentu yang panting saja (Tatang M. Amirin, 1986,

h. 78).

Dengan ditemukan sebuah modal magang diharapkan
akan bisa membantu menganalisis, manentukan, menjelaskan,
menggambarkan hubungan-hubungan dan kegiatan-kegiatan yang
tercipta melalui proses magang yang pada fikirannya bisa
dipergunakan untuk suatu prediksi dan acuan untuk peng-
ambilan keputusan.

Di segi teoritik diharapkan melalui penslitian
dapat diungkapkan pengetahuan tentang pengembangan teori
belajar dalam konteks pendidikan luar sekolah, terutama
dalam prosss psmbelajaran, metode yang diterapkan, inten-
"sitas dan struktur penyampaian materi, suasana belajar,

alokasi waktu yang digunakan, dan sarana dan prasarana

yang digunakan.
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